BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penyajian data dan analisis data, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi Dan Profesionalitas Amil Zakat Pada BAZNAS Kota

Banjarmasin

Sebagian besar amil zakat pada BAZNAS Kota Banjarmasin sudah
memiliki kompetensi dan profesionalitas, hanya saja pada kompetensi manajemen
masih terdapat kekurangan dalam pengelolaan pelaporan yang dapat diakses oleh
masyarakat atau muzaiki. Adapun untuk kompetensi yang sudah dimiliki amil
tersebut dilihat dari kemampuan amil dalam memahami pentingnya zakat,
penghitungan harta zakat yang akan dikeluarkan muzaki, pelatihan tentang
pengelolaan zakat, pengumpulan zakat, marketing, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat. Hal tersebut sudah mencakup dalam kompetensi yang harus
dimiliki amil zakat vyaitu kompetensi pengetahuan fikih  zakat,
manajerial/manajemen, manajemen fundraising, dan pendayagunaan. Sedangkan
profesionalitas amil dilihat pada tanggung jawabnya dalam pekerjaan, melakukan
perencanaan terhadap program yang sesuai visi, misi BAZNAS Kota
Banjarmasin, berpakaian rapi, sopan, menarik, dan senantiasa meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan

oleh BAZNAS itu sendiri.
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2. Upaya BAZNAS Kota Banjarmasin Dalam Meningkatkan Kompetensi
Dan Profesionalitas Amil Zakat

Dalam meningkatkan kualitas amilnya agar berkompetensi dan

profesionalitas. BAZNAS Kota Banjarmasin sudah melakukan upaya yaitu

dengan mengirimkan amilnya untuk mengikuti program sertifikasi amil zakat dan

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh BAZNAS itu sendiri.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk amil BAZNAS Kota Banjarmasin harus selalu aktif dalam
meningkatkan kompetensi dan profesionalitas nya melalui program
sertifikasi amil zakat dan pelatihan-pelatihan tentang pengelolaan zakat
baik yang dilaksanakan oleh internal maupun eksternal BAZNAS tersebut.

2. Untuk BAZNAS Kota Banjarmasin agar selalu mendorong dan
mendukung secara penuh amil untuk mengikuti program sertifikasi amil
zakat serta memfasilitasi amil dalam mengikuti berbagai pelatihan yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat guna meningkatkan kompetensi dan

profesionalitas amil.



